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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar terhindar dari kesalahpahaman dalam  menginterpretasikan judul 

penelitian ini, maka penulis perlu memberikan penegasan judul terhadap judul 

penelitian “Strategi Pengkaderan Perempuan Pada Partai Kebangkitan Bangsa 

di DPW Provinsi Lampung” sebagai berikut: 

Strategi Menurut Stephanie K. Marrus, seperti yang dikutip Sukristono dalam 

Husein Umar, didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana pada pemimpin 

puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan 

suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai
1
. 

Kaderisasi menurut  Hadari  Nawawi diartikan sebagai proses, cara,  perbuatan  

mendidik  atau  membentuk  seseorang  menjadi  kader
2
. Pengkaderan berarti proses 

bertahap dan terus menerus sesuai tingkatan, capaian situasi dan kebutuhan tertentu 

yang memungkinkan seorang kader dapat mengembangkan potensi akal, 

kemampuan fisik, dan moral sosialnya.  

Perempuan adalah orang (manusia) yang memiliki puki, dapat menstruasi, 

hamil, melahirkan anak, dan menyusui.
3
 

Strategi pengkaderan perempuan yakni sebuah rencana organisasi dalam 

membentuk kader perempuan yang berisikan penanaman nilai-nilai idiologi yang 

dipegang oleh suatu organisasi maupun ketrampilan dalam memimpin. Strategi 

pengkaderan perempuan yang dimaksud dalam penelitian ini yakni proses 

pendidikan politik perempuan di DPW PKB Provinsi Lampung.  

Politik gender, Menurut Andrey Heywood yang dikutip dari buku Miriam 

Budiardjo , politik adalah kegiatan suatu bangsa yang bertujuan untuk membuat, 

mempertahankan, dan mengamandemen peraturan-peraturan umum yang mengatur 

kehidupannya, yang berarti tidak dapat terlepas dari gejala konflik dan kerja sama
4
. 

Pengertian politik pada prinsipnya meliputi masalah-masalah pokok dalam 

kehidupan sehari-hari yang pada kenyataannya selalu melibatkan perempuan. 

Gender adalah suatu konsep kultural yang berupaya membuat perbedaan 

(distinction) dalam hal peran, prilaku, mentalitas dan karakterstik emosional antara 

laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat
5
. Politik gender adalah 

memilih kebijakan yang lebih mendukung dan sejalan dengan kaum perempuan 

(tanpa diskriminatif sedikitpun) dan mereka menjadi objek utama sebagai praktisi 

kebijakan terbaik, baik dibidang politik, maupun di bidang lain. Politik gender bukan 

hanya menganalisis pemberdayaan gender, namun lebih luas menganalisis gender 

dan diskriminasi serta tidak menyangkal gender dalam berbagai kegiatan
6
. 

                                                           
1 Umar, Husein, Strategic Management In Action (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008). h.31 
2  Nawawi, Hadari, Kepemimpinan Menurut Islam (Yogyakarta: Gajah Mada Universitiy Press, 

1993),h.188 
3 Arti perempuan tersedia di https://kbbi.web.id/perempuan 
4Budiardjo Miriam. 2007. Dasar-Dasar Ilmu Politik. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. Hlm 16   
5 Nassaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender, ( Jakarta: Dian Rakyat, 2010), hlm 29. 
6 Rasyidin, Gender Dan Politik, Keterwakilan Wanita Dalam Politik (Sulawesi: Unimal Press,2016). 

H. 49 
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Berdasarkan uraian istilah dari “Strategi Pengkaderan Perempuan Pada Partai 

Kebangkitan Bangsa di Dewan Pengurus Wilayah Provinsi Lampung” bahwasannya 

pengkaderan perempuan yang akan dibahas pada penelitian ini ialah terkait proses 

pengkaderan perempuan yang belum terlaksana secara berjenjang yang sesuai 

dengan AD/ART partai. Dalam AD/ART partai Kebangkitan Bangsa terdapat tiga 

jenjang pengkaderan, yakni tingkat dasar, tingkat menengah, dan tingkat lanjut   

Namun yang terjadi dilapangan proses kaderisasi tersebut ada yang belum 

dilaksanakan secara optimal. Maka peneliti tertarik untuk meneliti Strategi 

Pengkaderan Perempuan di DPW PKB Provinsi Lampung. 

 

B. Latar Belakang 

Indonesia masih memiliki pekerjaan rumah untuk menuntaskan ketimpangan 

gender. Ketimpangan-ketimpangan    gender    yang    berakar    dari    sosial    

budaya mengakibatkan jumlah perempuan  yang  mencapai  jenjang pendidikan  

tinggi lebih sedikit dibandingkan laki-laki. Akibatnya, perempuan tidak mempunyai 

pengetahuan yang memadai dan tidak bisa berkiprah dalam  dunia  politik.  Selain  

itu,  pemahaman  politik  di  kalangan  perempuan  juga  masih  rendah, mengingat  

dunia  politik  adalah  “milik  laki-laki”,  maka  masyarakat  memandang  tidak  

perlu  memberi pemahaman politik pada kaum perempuan
7

. Ketimpangan-

ketimpangan gender tersebut menyebabkan tuntutan kesetaraan peran antara laki-laki 

dan perempuan. Hal tersebut bisa dipandang sebagai bentuk keniscayaan yang 

mengakomodasi tingkat partisipasi masyarakat dan meminimalisir dominasi laki-laki 

atas perempuan dalam pembangunan. Adanya bentuk dominasi peran yang terjadi 

selama ini bisa menjadi penyebab rendahnya partisipasi perempuan dalam wilayah 

publik
8
.  

Permasalahan mengenai rendahnya keterwakilan perempuan dalam lembaga 

legislatif menjadi suatu hal yang penting untuk dikaji, karena melalui ranah tersebut 

perempuan dapat merepresentasikan aspirasinya. Kita mengetahui bahwa saat ini 

terdapat banyak kaum perempuan yang sudah memiliki kepedulian terhadap isu 

gender, kesejahteraan, pendidikan, maupun anti kekerasan. Namun kaum perempuan 

tidak akan bisa berjalan sendiri dalam menyalurkan aspirasi yang dimiliki tanpa 

adanya suatu wadah yang tepat. Wadah yang dimaksud dalam konteks ini adalah 

partai politik. Fungsi utama partai politik adalah mencari dan mempertahankan 

kekuasaan guna mewujudkan program-program yang berdasarkan ideologi tertentu
9
. 

Banyaknya partai politik yang bermunculan tidak menjamin tingginya angka 

keterwakilan kaum perempuan dalam ranah politik, sehingga berimbas pada partai 

politik yang secara umum dijadikan sebagai kendaraan dalam mengikuti rangkaian 

pemilihan umum. Hal tersebut mengindikasikan bahwa partai politik di Indonesia 

                                                           
7 Tri Marhaeni Pudji Astuti, ‘Jurnal Studi Gender & Anak, Pusat Studi Gender’, Yinyang, . vol.3 no.1 

(2008), 3–16. 
8  Remiswal, Menggugah Partisipasi Gender Dilingkungan Komunitas Lokal (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2013).1. 
9 Abd. Qohar, Teori-Teori Politik, ed. by Ach Syarief, 1st edn (Bandarlampung: CV. Gemilang, 

2017). 134. 
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masih belum siap dalam memberdayakan kader perempuan, terbukti dengan masih 

minimnya pula posisi perempuan dalam jabatan strategis di partai politik
10

. 

Baik laki-laki maupun perempuan memiliki tanggung jawab yang sama 

terhadap masyarakat Islam dan pemeliharaan terhadap agamanya serta kwajiban 

moral dengan melaksanakan apa yang benar dan mencegah apa yang salah. Islam 

adalah agama sosial dimana setiap anggota masyarakat harus melakukan kewajiban 

Amar Ma'ruf Nahi Munkar terhadap sesama. Tindakan yang paling baik harus 

dilakukan setiap orang yang beriman baik itu laki-laki maupun perempuan. Mereka 

harus senantiasa menciptakan kehidupan yang rukun dan saling tolong menolong 

dalam kebaikan. Seperti yang tercantum dalam Al-Quran Surat At-Taubah (9) : 71
11

, 

                              

                            

           

Artinya : “Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian 

mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 

(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan 

salat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka 

akan diberi rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, 

Mahabijaksana.”  

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan maksud dari “dan orang-orang yang 

beriman laki-laki dan orang-orang yang beriman perempuan, sebagian mereka 

adalah penolong sebagian yang lain.” yakni, saling menolong dan menopang, 

seperti yang disebutkan dalam hadits shahih Al-Bukhari (481), Muslim (2585), dari 

hadits Abi Musa, “Orang beriman terhadap orang beriman yang lain adalah ibarat 

bangunan, sebagian menguatkan sebagian yang lain.” Rasulullah saw mengatakan 

itu sambil merapatkan antara jari-jari beliau.
12

  

Ayat tersebut memberikan gambaran kepada kita tentang persamaan antara laki-

laki dan perempuan baik dalam hal ibadah (dimensi spiritual) maupun dalam 

aktivitas sosial (urusan karier profesional). orang mukmin, pria maupun wanita 

saling menjadi pembela di antara mereka. Selaku mukmin ia membela mukmin 

lainnya karena hubungan agama. Wanita pun selaku mukminah turut membela 

saudara-saudaranya dari kalangan laki-laki mukmin karena hubungan seagama 

sesuai dengan fitrah kewanitaannya. Ayat tersebut juga sekaligus mengikis tuntas 

pandangan yang menyatakan bahwa antara keduanya terdapat perbedaan yang 

memarginalkan salah satu di antara keduanya.
13

 

Melalui partai politik, kaum perempuan dapat memperjuangkan 

kepentingannya secara nyata di segala bidang khususnya dalam bidang 

                                                           
10 Komang. 
11 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an , (Bandung : Mizan, 2015) hlm. 39 
12  Imam Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (Cet. II, Jilid V), terjemahan Arif Rahman 

hakim,dkk.,(Surakarta : Insan Kamil, 2016), h. 193. 
13 ibid 
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politik, sehingga partai politik menjadi salah satu faktor penting yang dapat 

menentukan partisipasi politik dan keterwakilan politik kaum perempuan 

dalam memperjuangkan hak-hak kaum perempuan. Partai politik berperan 

dalam mendorong dan menentukan prospek pemberdayaan politik, baik 

dengan peningkatan kesadaran politik, peningkatan kapasitas kinerja dan 

kepemimpinan perempuan, juga melalui sosialisasi dan pendidikan politik. 

Dengan keefektifan dari peningkatan partisipasi politik perempuan dalam 

partai politik, maka akan berpengaruh terhadap peningkatan keterwakilan 

perempuan dalam dewan perwakilan dan pemerintahan
14

. Masih adanya 

permasalahan yang berkaitan dengan pola kaderisasi suatu partai yakni masih 

kurangnya partai politik dalam memberikan pembinaan dan juga pendidikan 

politik yang diberikan kepada anggota-anggotanya. 

Dalam hal ini, DPW Partai Kebangkitan Bangsa berupaya untuk 

meningkatkan  keterwakilan perempuan,  hal ini dapat dilihat dari kondisi 

DPW Partai kebangkitan Bangsa saat ini, bahwa jumlah keterlibatan 

perempuan dalam kepengurusan partai serta keterwakilan perempuan di 

lembaga legislatif dari segi kuantitas sudah mengalami peningkatan. Berikut 

data anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Lampung selama beberapa 

periode pemilu.  

 

Tabel 1.1  Daftar Jumlah Anggota Dewan Perwakilan  Rakyat Daerah 

Lampung Terpilih pada pemilu tahun 2009 

NO. ASAL PARTAI POLITIK L P % P 

   1. Partai Demokrat 12 2 14,29% 

   2. PDIP 9 2 18,18% 

   3. Partai Keadilan Sejahtera 6 1 14,29% 

   4. Partai Golkar 7 1 12,50% 

   5. PAN 6 1 14,29% 

   6. Partai Hanura 4 2 33,33% 

   7. PKB 5 0 0 

8. PKPB 4 0 0 

9. PPDK 2 0 0 

   10.  PPP 1 1 100% 

11. Partai Gerindra 4 2 33,33% 

Total 60 12  

Sumber: KPU Provinsi Lampung, 2009 

Tabel 2.  Data Jumlah Anggota Dewan Perwakilan  Rakyat Daerah Terpilih 

Lampung tahun 2014 

NO. ASAL PARTAI POLITIK L P % P 

   1. Partai Nasdem 5 3 37,5% 

                                                           
14

 UNDP, ‘Pemberdayaan Perempuan Demi Partai Politik Yang Lebih Kuat’, 2011 <https://www.ec-

undp-electoralassistance.org/wp-content/uploads/2017/02/undp contents-publications-empowering-women-

for-stronger-political-parties-Indonesian.pdf > diakses 26-12-2020. 
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NO. ASAL PARTAI POLITIK L P % P 

   2. PDIP 14 3 17,64% 

   3. Partai Keadilan Sejahtera 8 - 0 

   4. Partai Golkar 9 1 1% 

   5. PAN 7 1 12,5% 

   6. Partai Hanura 2 - 0 

   7. PKB 6 1 14,28% 

   8. Demokrat 10 1 9% 

   9. PPP 3 1 25% 

10. Partai Gerindra 9 1 1% 

Total 73 12  

Sumber: KPU Provinsi Lampung, 2014 

 

Tabel 3.  Data Anggota DPRD Provinsi Lampung Terpilih pada Pemilu Tahun 

2019 

NO Partai L P Jumlah % P 

1 PKB 5 4 9 44,45% 

2 GERINDRA 10 1 11 9% 

3 PDIP 11 8 19 42.10% 

4 GOLKAR 9 1 10 10% 

5 NASDEM 6 3 9 33,33% 

6 GARUDA - - 0 0 

7 BERKARYA - - 0 0 

8 PKS 9 - 9 0 

9 PERINDO - - 0 0 

10 PPP 1 - 1 0 

11 PSI - - 0 0 

12 PAN 7 - 7 0 

13 HANURA - - 0 0 

14 DEMOKRAT 10 - 10 0 

15 PBB - - 0 0 

16 PKPI - - 0 0 

 Jumlah 68 17 85  

Sumber: https://www.puskapol.ui.ac.id/data-dprd-provinsi-terpilih-2019-lampung 

Berdasarkan tabel diatas tentang data anggota DPRD Provinsi Lampung 

Terpilih pada Pemilu Tahun 2009, 2014 dan 2019, diketahui bahwa perempuan yang 

menduduki kursi diparlemen secara umum mengalami peningkatan. Akan tetapi 

peningkatan tersebut masih rendah dan belum mengakomodir kebijakan afirmasi 

yang ada, yakni 30% keterwakilan perempuan.  Dari jumlah anggota DPRD pada 

tahun 2019 yakni 85 orang, hanya terdapat 17 orang perempuan. Yang berarti hanya 

sebesar 20% keterwakilan perempuan.  

Pemilihan DPRD Provinsi Lampung dibagi kedalam 8 daerah pemilihan (dapil). 

Berdasarkan daerah pemilihan tersebut, partai kebangkitan bangsa mendapatkan 

sebanyak 97,375 suara sah15. Di dapil 1, yakni di Kota BandarLampung, Partai 

                                                           
15 https://jdih.kpu.go.id/data/data_kepkpu/271_Lampung.pdf 

https://www.puskapol.ui.ac.id/data-dprd-provinsi-terpilih-2019-lampung
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Kebangkitan Bangsa tidak mendapatkan tempat karena tersingkir oleh partai-partai 

yang lain. Meskipun secara keseluruhan keterwakilan perempuan di PKB sudah 

mengalami peningkatan, namun belum tersebar secara merata di seluruh daerah 

pemilihan. 

Dalam kajian ilmiah, Analisis Keterwakilan Perempuan Dalam Pemilihan 

Legislatif (Studi Kasus di DPRD Kota Sungai Penuh Tahun 2019) yang ditulis oleh 

Weni Atika Rahayu, dkk. dalam Jurnal Administrasi Nusantara Mahasiswa (JAN 

Maha) Volume 2 No. 7 dengan judul Dari  hasil  penelitian  tersebut dapat  

disimpulkan  bahwa  keterwakilan  perempuan  dalam pemilu  legislatif  tahun  2019  

di  DPRD  Kota  Sungai  Penuh  belum  dapat  mewakili  suara perempuan, 

dikarenakan kurangnya sosialisasi, rekruitmen, kaderisasi, dan komunikasi. Jadi 

secara jelas perbedaan dalam penelitian ini yakni bukan hanya membahas kaderisasi 

perempuan pada partai kebangkitan bangsa khususnya di DPW PKB Provinsi 

Lampung namun ada factor esensial dari kaderisasi perempuan dinilai penting guna 

meningkatkan kualitas perempuan dalam berpolitik.  

Proses kaderisasi yakni proses penyiapan SDM agar kelak mereka menjadi para 

pemimpin yang mampu membangun peran dan fungsi organisasi secara lebih. Dalam 

pengkaderan ada dua persoalan yang penting, pertama adalah bagaimana usaha-

usaha yang dilakukan oleh organisasi untuk peningkatan kemampuan baik 

ketrampilan maupun pengetahuan. Kedua adalah kemampuan untuk menyediakan 

stok kader SDM organisasi, dan terutama dikhususkan pada kaum muda
16

. 

Kaderisasi partai politik pada dasarnya merupakan upaya untuk memberikan 

pendidikan politik bagi anggota partai politik yang nantinya akan disebut kader. 

Dalam Pasal 1 ayat 4 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2011 tentang perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik, Pendidikan Politik 

adalah proses pembelajaran dan pemahaman tentang hak, kewajiban, dan tanggung 

jawab setiap warga negara dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
17

. Pendidikan 

politik adalah bentuk pendidikan orang dewasa dengan menyiapkan kader-kader 

untuk pertarungan politik dan mendapatkan penyelesaian politik, agar menang dalam 

perjuangan politik. Peningkatan kompetensi caleg perempuan juga menjadi salah 

satu strategi yang juga patut untuk diperhitungkan
18

. 

Pada Partai Kebangkitan Bangsa jumlah kader perempuan terpilih menjadi 

anggota DPRD Provinsi Lampung mengalami peningkatan yang cukup signifikan di 

tahun 2019 yang mencapai 44.45% perempuan terpilih. Jumlah pengurus Partai 

Kebangkitan Bangsa Provinsi Lampung berdasarkan surat keputusan nomor: 

3960/DPP/01/IX/2020 yakni  41 orang dengan jumlah keterwakilan perempuan 

sebanyak 13 orang
19

. Presentase keterwakilan perempuan di DPW PKB Provinsi 

Lampung yakni sebesar 31,70%.  Hal ini membuktikan bahwa partai kebangkitan 

                                                           
16 Khoirudin, Partai Politik Dan Agenda Transisi Demokrasi Menakar Kinerja Partai Politik Era 

Transisi Di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004). 113-114. 
17 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2011 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 2 Tahun 

2008 tentang Partai Politik Pasal 1 Ayat 4. 
18  Yuni Lestari, ‘Formulasi Strategi Partisipasi Partai Politik Dalam Meningkatkan Kuota 

Keterwakilan Perempuan Pada Pemilu 2019’, Lentera: Journal of Gender and Children Studies, 1.1 (2019), 

60. 
19 DPP PKB, Surat Keputusan DPP PKB, 2020. 
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bangsa berkomitmen dalam meningkatkan peluang terpilihnya perempuan dalam 

pencalonan tersebut yang berarti perempuan sudah terlibat secara langsung dalam 

aktivitas partai politik  dibandingkan dengan partai-partai lain.  

Di DPW Partai Kebangkitan Bangsa, kaum perempuan memiliki wadah 

tersendiri, yakni organisasi sayap partai yang secara khusus menaungi kader 

perempuan partai yang disebut perempuan bangsa. Organisasi sayap partai ini 

diharapkan dapat menjadi wadah khusus kader perempuan dalam mengembangkan 

potensinya. Keberhasilan Partai kebangkitan bangsa pada pemilu tahun 2019 

merupakan suatu bentuk  komitmen untuk meningkatkan keterwakilan perempuan 

dalam berpolitik. Keberpihakan lain Partai Kebangkitan Bangsa terhadap kaum 

perempuan dibuktikan dengan terpilihnya Chusnunia Chalim sebagai ketua Tanfidz 

DPW PKB Provinsi Lampung tahun 2021-2026. Terpilihnya perempuan sebagai 

pemimpin partai diharapkan dapat memotivasi kaum perempuan lain dari berbagai 

latar belakang untuk dapat berpartisipasi dan berperan aktif dalam politik. 

Berdasarkan AD/ART Partai Kebangkitan Bangsadi bidang kaderisasi, langkah-

langkah pengkaderan yang dilakukan oleh DPW PKB Provinsi lampung meliputi 

tiga jenjang yakni tingkat dasar, tingkat menengah dan tingkat lanjut
20

. Kaderisasi 

tingkat dasar yakni proses pendidikan politik awal yang dilakukan PKB dan tidak 

harus terdaftar menjadi anggota partai, kaderisasi tingkat menengah ditujukan 

kepada anggota partai dan lebih menekankan kepada praktik dilapangan, sedangkan 

tingkat lanjut merupakan tingkat kaderisasi untuk melatih jiwa kepemimpinan serta 

teori kepemimpinan. Pendidikan politik dilaksanakan untuk menanamkan dan 

menyebarluaskan ideologi serta nilai-nilai perjuangan partai
21

.  Kurangnya 

pendidikan politik oleh partai politik dalam pola kaderisasi partai kepada anggotanya 

akan berpengaruh pada kualitas anggotanya nantinya akan maju dan mempunyai 

peranan dalam system pemerintahan di Indonesia
22

. Namun, kaderisasi yang terjadi 

di lapangan biasanya lebih difokuskan pada persoalan pemenangan pemilu atau 

pilkada saja. 

Peningkatan keterwakilan perempuan di DPW Partai Kebangkitan Bangsa 

menunjukkan bahwa kondisi politik di provinsi lampung sudah mulai menerima 

adanya keadilan gender. Akan tetapi peningkatan kuantitas perempuan tersebut perlu 

dikaji lebih lanjut untuk melihat apakah perempuan yang terlibat dalam politik sudah 

melalui proses kaderisasi partai secara berjenjang serta memiliki kualitas yang cukup 

untuk membuktikan bahwa perempuanpun layak di ranah publik dalam 

memperjuangkan hak hak perempuan  atau hanya mengisi kursi yang kosong sebagai 

syarat partai politik dapat maju dalam pemilu. Namun yang terjadi dilapangan pada 

pemilu tahun 2019 dalam meningkatkan kader perempuan di DPW PKB Provinsi 

Lampung masih relative pragmatis. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis tertarik mengkaji Strategi 

Pengkaderan Perempuan Pada Partai Kebangkitan Bangsa di DPW Provinsi 

Lampung. 

 

                                                           
20  ad/art PKB www.pkb.id. Diakses 14 april 2021  
21 Opcit AD/ART, 26. 
22 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: PT. Grasindo, 2010). 150. 
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C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini bertempat di DPW Partai Kebangkitan Bangsa Provinsi Lampung. 

Fokus dalam penelitian ini yaitu: 

a. proses pengkaderan perempuan pada DPW PKB Provinsi Lampung 

b. AD/ART Partai 

c. Jenjang kaderisasi perempuan di DPW PKB Provinsi Lampung 

d. Materi pengkaderan 

e. Nilai kebangsaan dalam berpolitik 

Adapun sub fokus dalam penelitian ini adalah Strategi Pengkaderan DPW Partai 

Kebangkitan Bangsa pada tahun 2021 

 

D. Rumusan masalah 

Dari keterangan tersebut diatasn, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah strategi pengkaderan perempuan pada Partai Kebangkitan 

Bangsa di Dewan Pengurus Wilayah Provinsi Lampung? 

2. Apakah faktor penyebab belum efektifnya pengkaderan perempuan di DPW 

PKB Provinsi Lampung? 

 

E. Tujuan penelitian 

Pada dasarnya penulisan ini bertujuan untuk mendapatkan dan memperoleh 

informasi yang akurat sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan, adapun tujuan 

penulisan sebagai berikut 

1. Untuk mengetahui strategi dalam pengkaderan perempuan di DPW Partai 

Kebangkitan Bangsa (PKB)  Provinsi Lampung 

2. Untuk mengetahui faktor penyebab belum efektifnya pengkaderan perempuan 

di DPW PKB Provinsi Lampung 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan ilmu 

politik khususnya mengenai kaderisasi perempuan Dewan Pengurus Wilayah  

Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Provinsi Lampung 

2. Secara praktis  penelitian yang dilakukan diharapkan dapat berguna bagi Dewan 

Pengurus Wilayah Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Provinsi Lampung dalam 

meningkatkan kaderisasi perempuan Dewan pengurus wilayah partai 

kebangkitan bangsa provinsi lampung 

3. Penelitian ini diharapkan bisa sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya dan 

berguna dalam pengembangan keilmuan pada umumnya. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Untuk menghindari terjadinya kesamaan dalam penenelitian dengan peneliti 

lain maka penulis memberikan gambaran mengenai penelitian terdahulu sebagai 

kajian pustaka, antara lain : 
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1. Jurnal Tapis oleh m. Nur Salim Malay dan Ellya Rosana dengan judul 

“Pemberdayaan Politik Perempuan Di Pondok Pesantren Diniyyah Putri 

Lampung”. Penelitian ini membahas tentang pengetahuan, sikap, pandangan 

serta perilaku peserta tentang pemberdayaan politik perempuan dan mengubah 

mindset peserta agar memiliki kesadaran politik
23

 

2. Jurnal Manajemen Dakwah  dengan judul “Model Kaderisasi Anggota Partai 

Politik Islam dalam Membentuk Pemimpin Islami” Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui tugas pokok Bidang Kaderisasi DPW PKS Jawa Barat, untuk 

mengetahui proses tahapan dan sistem model kaderisasi PKS yang marhalah 

(berjenjang), untuk mengetahui dan mendapatkan data dalam memebentuk 

kader pemimpin Islami Bidang Kaderisasi DPW PKS Jawa Barat
24

 

3. Jurnal Ilmiah Ilmu Pemerintahan yang berjudul Partai Politik dan Kaderisasi 

(Membentuk Partai Politik yang Berkualitas Sesuai dengan Tuntutan 

Demokrasi) yang ditulis oleh Agus Nurulsyam Suparman dan Gilang Yuniar 

Rahman membahas tentang kedudukan partai politik, peran dan fungsi partai 

politik
25

 

4. Skripsi Yuni Femelia dengan judul “Pola Pengkaderan Partai Kebangkitan 

Bangsa dalam meningkatkan kualitas berpolitik (Studi pada DPC Partai 

Kebangkitan Bangsa Kota Bandar Lampung)” secara umum skripsi ini 

membahas tentang pola kaderisasi yang dilaksanakan oleh DPC Partai 

Kebangkitan Bangsa Kota BandarLampung
26

. 

5. Skripsi Yedi Irawan dengan judul “Analisis Fiqh Siyasah Terhadap Sistem 

Kaderisasi Perempuan Oleh Partai Politik Berbasis Islam (Studi di Partai 

Keadilan Sejahtera Kota Bandar Lampung)”. skripsi ini membahas tentang 

sistem kaderisasi perempuan di Partai Keadilan Sejahtera Kota Bandar 

Lampung berdasarkan analisis fiqh siyasah
27

. 

6. Skripsi Komara Saputra dengan judul “Pemberdayaan Perempuan Dalam 

Politik (Studi Dewan Pimpinan Daerah Partai Demokrat Lampung)”. Secara 

umum skripsi ini membahas tentag bentuk pemberdayaan perempuan dalam 

politik terkait upaya peningkatan perempuan dalam parlemen yang dilakukan 

DPD partai demokrat
28

 

7. Skripsi Arindyas Fenta Pradika dengan Judul Strategi Pengkaderan UKM 

Bidang Pembinaan Dakwah (BAPINDA) UIN Raden Intan Lampung.  Hasil 

dari penelitian ini yakni strategi UKM BAPINDA dalam kaderisasi yakni 

                                                           
23 Malay M.Nursalim dan Ellya Rosana, ‘Pemberdayaan Politik Perempuan Di Pondok Pesantren 

Dinniyah Putri Lampung’, Jurnal TAPIs, 10.02 (2014). 
24 Muhammad Saiful Haq AlFaruqy, Ahmad Sarbini, and Asep Iwan Setiawan, ‘Model Kaderisasi 

Anggota Partai Politik Islam Dalam Membentuk Pemimpin Islami’, Tadbir: Jurnal Manajemen Dakwah, 2.2 

(2017), 103–14 <https://doi.org/10.15575/tadbir.v2i2.79>. 
25  Agus Nurulsyam dan Yuniar Gilang Suparman, ‘Berjudul Partai Politik Dan Kaderisasi 

(Membentuk Partai Politik Yang Berkualitas Sesuai Dengan Tuntutan Demokrasi)’, Moderat: Ilmiah Ilmu 

Pemerintahan, 03.04 (2017). 
26  Yuni Femelia, Pola Pengkaderan Partai Kebangkitan Bangsa Dalam Meningkatkan Kualitas 

Berpolitik (Studi Pada DPC Partai Kebangkitan Bangsa Kota Bandar Lampung, 2017. 
27  Yedi Kurniawan, Analisis Fiqh Siyasah Terhadap Sistem Kaderisasi Perempuan Oleh Partai 

Politik Berbasis Islam. 
28 Komara Saputra, ‘Pemberdayaan Perempuan Dalam Politik (Studi Dewan Pimpinan Daerah Partai 

Demokrat Lampung)’ (UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
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dengan cara mengadakan kegiatan rekruitmen dan kajian-kajian islam sebagai 

proses pembinaan dan pengembangan
29

. 

Dari beberapa tinjauan pustaka tersebut, tidak ada secara khusus yang  

membahas tentang Strategi Pengkaderan Perempuan Pada Partai Kebangkitan 

Bangsa di DPW Provinsi Lampung yang secara jelas, proses pengkaderan memiliki 

jenjang yang jelas dan kurikulum pengkaderan, maka dari itu peneliti melihat 

keunikan dalam penelitian ini. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara untuk mengetahui sesuatu yang 

mempunyai langkah-langkah sistematis
30

. Untuk mencapai hal tersebut maka dalam 

sebuah penelitoan memerlukan metode yang sesuai agar penelitian berjalan secara 

sistematis sehingga mencapai hasil yang diharapkan. Metode penelitian yang 

dimaksud yaitu: 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  Pendekatan 

kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orangt-orang dan perilaku yang diamati. 

Peneliatian kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang jelas, utuh 

dan komprehensif melalui pengumpulan data yang diperoleh dengan cara 

observasi dan wawancara mendalam tentang suatu perilaku tertentu yang 

dialami dan diamati dalam suatu konteks yang dikaji. menurut Sugiyono metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi
31

. 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan antropologi politik. 

Antropologi politik menyoroti pergerakan tingkah laku dan kebudayaan yang 

berorientasi kepada proses, menuju sintesis baru dengan menggunakan analisa 

struktur yang telah diperbarui. Antropologi Politik ialah, sutu bidang kecil yang 

menggabungkan unsur-unsur sains politik dan antropologi. Bidang kajian wujud 

dari interaksi di antara mereka yang mengkaji politik dengan menggunakan 

pandangan yang luas tentang tingkah laku sosial politik dan latar belakang 

kebudayaan dalam mengkaji manusia
32

. 

 

2. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

                                                           
29 Arindyas Fenta Pradika, ‘Strategi Pengkaderan UKM Bidang Pembinaan Dakwah (BAPINDA) 

UIN Raden Intan Lampung’ (UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
30 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2001). 42. 
31 Sugiyono. Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif R&D. Bandung:Alfabeta. Hal. 18 
32  Madiri Thamrin Sianipar. Antropologi Politik: Pengkajian Pendekatan Tingkah Laku dan 

Kebudayaan Menyoroti Pergerakan Aktor Politik. Jurnal Sosiohumaniora, Vol. 4 No. 1, Maret 2002 : 15 - 25 
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Di lihat dari jenisnya, penelitian ini  adalah penelitian lapangan atau 

“field research”, penelitian lapangan di lakukan dalam kancah kehidupan 

yang sebenarnya, penelitian lapangan pada hakikatnya merupakan metode 

untuk menemukan secara khusus dan realistis apa yang tengah terjadi pada 

suatu saat di tengah masyarakat. Penelitiam lapangan pada umumnya 

bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan 

sehari-sehari
33

. Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang di lakukan 

pada Partai Kebangkitan Bangsa di DPW Provinsi Lampung. 

b. Sifat Penelitian 

Dalam Penulisan ini penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan 

sifat  penelitian deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan bagaimana 

bentuk strategi partai politik dalam pengkaderan perempuan yang dalam 

hal ini merupakan DPW Partai Kebangkitan Bangsa Provinsi Lampung. 

Penulisan deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial 

dengan variabel pengamatan secara langsung yang sudah di tentukan 

secara jelas dan spesifik. Penulisan deskriptif dan kualitatif lebih 

menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu 

masalah, yaitu pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu 

tempat
34

. 

 

3. Sumber Data 

Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini ada dua sumber 

data yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 

oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan 

memerlukannya
35

. Dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi 

langsung dengan menggunakan instrument-instrumen yang telah 

ditetapkan. Data primer dikumpulkan untuk dapat membantu menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian dan diperlukan untuk tujuan pengambilan 

keputusan. 

Penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling. 

purposive sampling adalah penentuan sampel yang didasarkan pada 

pertimbangan tujuan yang telah ditetapkan peneliti. Pertimbangan ini 

maksudnya ialah orang yang dianggap paham tentang hal-hal yang peneliti 

harapkan. Anggota sampel dipilih secara khusus berdasarkan tujuan 

penelitian dengan menggunakan instrument wawancara yang peneliti 

tujukan kepada beberapa pengurus DPW Partai Kebangkitan Bangsa 

Provinsi Lampung . Informan dalam penelitian ini adalah orang yang 

memberikan keterangan terhadap suatu fakta, pendapat ataupun keterangan 

                                                           
33 Kartono.32. 
34 siyoto dan sodik ali, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi media, 2015). 28. 
35 m. iqbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya (bogor: Ghalia Indonesia, 

2002). 81. 



12 

 

yang disampaikan dalam bentuk lisan atau wawancara. Berikut data 

informan dalam penelitian ini: 

 

Tabel 1.4  Data Informan Pengurus dan Anggota  DPW Partai 

Kebangkitan Bangsa Provinsi Lampung 

NO NAMA JABATAN 

1.  Hanifah, S.E 
 

Ketua Perempuan Bangsa DPW 

PKB Provinsi Lampung, Ketua 

DPC PKB Kabupaten Pesawaran 

serta Anggota DPRD Perempuan 

Provinsi Lampung  
 

2.  Dra.Hj. Jauharoh 

Haddad, M.M 

Wakil Ketua III DPW PKB Provinsi 

Lampung dan Anggota DPRD 

Provinsi Lampung 
 

3.  Hi. Seh Ajeman, 

S.Ag, 

Sekretaris DPW PKB Provinsi 

Lampung 

4. Soni Setiawan, 

ST,MM 
 

Wakil Bendahara DPW PKB 

Provinsi Lampung dan Anggota 

DPRD Provinsi Lampung 

5. Enok Mulyanah Usda, 

S.E., M.Pd.I 

 

Mantan Calon Anggota Legislatif  

Dapil 6 Tahun 2019 

 

b. Data sekunder 

Selain data primer, juga digunakan data skunder sebagai pelengkap 

dan penunjang dari data primer. Data sekunder merupakan sumber data 

penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 

perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain
36

. Data sekunder 

diperoleh dari hasil telaah bacaan ataupun kajian pustaka, buku, arsip dan 

literatur lainnya yang terkait dengan permasalahan yang sedang diteliti. 

Data sekunder dari penelitian ini yakni Arsip DPW PKB Provinsi 

Lampung, AD/ART Partai Kebangkitan Bangsa, Platform PKB,  serta 

literatur-literatur yang mendukung sumber data primer lainnya. Data-data 

yang diperoleh saat melakukan pra penelitian, pada saat wawancara, dan 

saat observasi dapat dilihat pada tabel 4 yang dibedakan berdasarkan jenis 

data dan sifat data penelitian sehingga kedua data tersebut dapat dijadikan 

sebagai data pendukung dalam karya tulis ilmiah. Berikut adalah tampilan 

tabel 5 

 

                                                           
36 Mukhtazar, Teknik Penyusunan Skripsi (Yogyakarta: Absolute Media, 2012). 43. 
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Tabel. 5 Sumber Data Sekunder 

NO Jenis Data  Sifat Data 

1 Profil DPW PKB Provinsi Lampung Arsip DPW PKB 

2. Sejarah Partai Kebangkitan Bangsa Soft File 

3. AD/ART Partai Kebangkitan Bangsa Soft File 

4 AD/ART Perempuan Bangsa Soft File 

5. Data Kepengurusan DPW PKB dan DPW 

Perempuan Bangsa Provinsi Lampung 

Soft File 

6. Dokumentasi Kegiatan Kaderisasi 

Perempuan  

Arsip DPW PKB 

 

4. Metode pengumpulan data 

a. Wawancara 

Metode wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang 

dilakukan secara lisan. Wawancara adalah suatu proses Tanya jawab 

dimana dua orang atau lebih bertatap muka dan mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-keterang
37

. Jenis wawancara 

yang peneliti gunakan yaitu wawancara bebas dan terpimpin. Wawancara 

tersebut ditujukan kepada  ketua umum, ketua bidang perempuan, badan 

pemenangan pemilu serta kader perempuan dari Fraksi PKB di DPRD 

Provinsi Lampung  

. Wawancara yang dilakukan ini dimaksudkan untuk memperoleh 

data dan informasi mengenai strategi Dewan pengurus Wilayah Partai 

Kebangkitan Bangsa dalam pengkaderan perempuan. 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable 

yang berupa catatan, transkip dan buku-buku, surat kabar, majalah, dan 

sebagainya
38

. Dokumentasi ini dilakukan dari berbagai sumber informasi 

yang diberikan oleh partisipan yang relevan, yaitu berupa data-data seperti 

foto, video, serta record suara. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini adalah analisis data kualitatif, dilakukan di 

saat sedang pengumpulan data dan saat setelah selesai dikumpulkannya data 

tersebut dalam waktu tertentu. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jeuh. Menurut Bogdan & Biklen dalam buku Lexy J. Moleong, 

analisis data merupakan upaya yang dilaksanakan dengan cara bekerja dengan 

data, mengumpulkan data, memisah data, mencari serta menemukan pola, 

menemukan suatu hal yang penting dan yang dibutuhkan, dan menentukan apa 

                                                           
37  Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta : Remaja 

Rosdakarya, 2013),hal. 83 
38 Arikunto.105. 
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saja yang bisa diceritakan kepada orang lain
39

. Aktivitas dalam Analisis data 

yaitu: Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
40

.  

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memfokuskan hal-

hal yang penting atau pokok, dicari tema dan dan polanya. Proses reduksi 

data ini dilakukan secara terus-menerus oleh peniliti untuk mendapatkan 

catatan-catatan inti dari data. Maka dari itu tujuan reduksi data ini adalah 

untuk menyederhanakan data yang didapatkan dari hasil penggalian di 

lapangan, karna semakin banyak penelitian terjun kelapangan maka data 

yang di peroleh semakin banyak, komplek dan rumit
41

. dengan itu peneliti 

melakukan reduksi data terhadap data yang dihimpun dari lapangan yang 

terkait strategi Pengkaderan perempuan di DPW PKB Provinsi Lampung 

b. Penyajian Data 

Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 

dalam bentuk seperti tabel, grafik dan sejenisnya. Selain itu, penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya
42

. Funsi penyajian data dalam penelitian 

ini adalah untuk memudahkan memahami bagaimana strategi pengkaderan 

perempuan di DPW PKB Provinsi Lampung 

c. Verifikasi data dan Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga dari tahapan analisis data kualitatif adalah verifikasi 

data,dengan ditemukannya bukti-bukti valid yang kuat dan diolah pada 

pengumpulan data berikutnya saat berlangsungnya penelitian di lapangan. 

Selama proses berjalannya penelitian yang ada dilapangan , proses 

pengumpulan data atau berupa temuan deskripsi atau gambaran suatu 

obyek dan mencari fakta yang ada masih bersifat sementara. Dalam tahap 

untuk menarik kesimpulan dari kategori data yang telah direduksi dan 

disajikan selanjutnya menuju kesimpulan akhir penelitian
43

. 

 Dalam melakukan verifikasi data peneliti menggunakan Teori Triangulasi 

Data, dimana teori ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara 

dari setiap informan yang dijumpai oleh peneliti dilokasi penelitian. Data yang 

diperoleh dilapangan untuk mencari kebenaran sedalam-dalamnya serta 

memperoleh informasi yang akurat dan gambaran yang actual terkait penelitian 

ini. 

                                                           
39 Lexy j Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya Offset,2014),h. 

248  
40 Opcit, 246 
41 Ibid 
42 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, Cet.IV (Bandung: Alfabreta, 

2014). 219. 
43  Emzir, metodologi penelitian kualitatif analisis data, (Jakarta: Rajawali pers,2010), 

h.129-135 
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I. Sistematika Pembahasan 

Skripsi harus disusun dengan sistematika atau format yang lazim digunakan 

sesuai dengan buku panduan yang sedang berlaku di sebuah perguruan tinggi yang 

masing-masing, sistematika untuk jenis penelitian kualitatif, sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 BAB ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. pada BAB ini 

merupakan BAB yang sangat penting dan mendasar untuk di jadikan sebagai 

pedoman untuk arah dari pembahasan yang peneliti sedang teliti. 

BAB II LANDASAN TEORI 

BAB ini berisi tentang uraian teori-teori yang dijadikan sebagai landasan dalam 

melakukan penelitian. Landasan teori dalam BAB ini membantu untuk mempertajam 

pemikiran mengenai berbagai hal yang dilakukan dalam suatu penelitian yang 

dimana teori teori yang di ambil tentunya didasarkan pada literatur primer yang 

berkaitan dengan tema dan topik yang sedang peneliti teliti.  

BAB III GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

BAB ini membahas tentang latar sosial, historis, budaya, demografi, lingkungan, 

sebagai gambaran umum objek penelitian yang melatari temuan penelitian. Pada 

BAB ini lebih mempertegas dan memperjelas keadaan lingkungan di tengah latar 

belakang permasalahan yang di jelaskan pada BAB I yang kemudian di pertajam 

menggunakan landasan teori. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

BAB ini membahas tentang hasil penelitian yang di sesuaikan dengan 

pendekatan, sifat penelitian, dan rumusan masalah maupun fokus penelitian yang 

terdapat pada BAB I yang kemudian mengkaji masalah yang terjadi dilapangan 

dengan teori yang di gunakan pada BAB II dengan mengamati keadaan lingkungan 

objek penelitian yang di uraikan pada BAB III sehingga dapat menghasilkan 

jawaban dan temuan dari permasalhan yang ingin peneliti teliti.  

BAB V PENUTUP 

BAB terakhir berisi kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi. Kesimpulan 

dalam hal ini menyajikan secara ringkas seluruh penemuan yang di temukan peneliti 

yang dinilai ada hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh 

berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan pada BAB-BAB  

sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini ialah: 

1. Strategi Pengkaderan Perempuan Pada Partai Kebangkitan Bangsa Di Dewan 

Pengurus Wilayah Provinsi Lampung 

Strategi pengkaderan perempuan pada DPW PKB Provinsi Lampung  

dilaksanakan pada sebuah wadah organisasi yang bernama Perempuan Bangsa 

dan dilaksanakan dengan kerjasama terhadap organisasi-organisai badan 

otonom NU, seperti muslimat NU dan Fatayat NU. Pelaksanaan kaderisasi 

perempuan di PKB belum memiliki kurikulum materi yang jelas yang mengacu 

pada pendidikan politik.  Serta belum dilaksanakan secara berjenjang karena 

strategi pengkaderan perempuan dilaksanakan berdasarkan situasional dan 

kondisi partai. Proses kaderisasi dilakukan dengan pemberian pendidikan 

formal dan informal. Namun yang berjalan hanya pendidikan informalnya saja 

seperti diskusi, pelatihan keterampilan, pelatihan media sosial serta berbagai 

kegiatan sosial yang melibatkan kader partai dengan tetap mengedepankan 

komunikasi dan pendekatan. Kaderisasi hanya dipusatkan pada pemenuhan 

kuota 30% perempuan saja, bukan pemberian materi-materi politik seperti 

ideologi politik nasional dan bagian-bagian tentang politik perempuan lainnya. 

Proses Perekrutan dilaksanakan dengan asas konseptual dan koordinasi, 

Peningkatan Kualitas Kader dengan memberikan kesempatan yang sama antara 

laki-laki dan perempuan. 

2. Faktor penyebab belum efektifnya pengkaderan perempuan di DPW PKB 

Provinsi Lampung 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui faktor yang 

menyebabkan belum efektifnya pelaksanaan strategi pengkaderan perempuan 

pada DPW PKB Provinsi Lampung dikarenakan faktor internal dan eksternal 

dari partai. Faktor internalnya yakni Partai Kebangkitan Bangsa belum memiliki 

visi yang jelas tentang arah pengkaderan partai. Dalam pelaksanaan kaderisasi 

belum ada ketentuan-ketentuan partai yang mengatur tentang pelaksanaan 

kaderisasi perempuan secara spesifik.  Adapun faktor eksternalnya yakni, secara 

keseluruhan partai telah menjadwalkan dan melakukan pendekatan yang baik 

dalam tahap kaderisasi namun yang membuat proses pelaksanaan kaderisasi 

perempuan yang dilaksanakan partai belum efektif karena memiliki hambatan 

yang terjadi ialah minimnya kesadaran perempuan untuk turut berpartisipasi 

sebagai kader perempuan di PKB dan rendahnya dukungan para keluarga untuk 

memberikan izin kepada kaum perempuan dalam mengikuti proses kaderisasi 

dan partisipasi sebagai anggota partai politik 

 

B. Rekomendasi   

Melihat perkembangan Indonesia dikancah global, maka peneliti perlu 

merekomendasikan kepada DPW Partai Kebangkitan Bangsa Provinsi Lampung 
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yang dinilai belum maksimal dalam melaksanakan kaderisasi perempuan. 

Pengurus Partai Kebangkitan Bangsa seharusnya menyusun kurikulum materi 

kaderisasi yang jelas supaya terwujudnya peran aktif perempuan dalam proses 

pendidikan politik. Pendidikan politik merupakan salah satu tugas dari partai 

politik untuk memberikannya kepada masyarakat agar masyarakat menjadi 

paham dan menyadari bahwa sebagai anggota masyarakat dalam era demokrasi, 

partisipasi politik merupakan hal yang dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat demi kemajuan politik khususnya untuk meningkatkan keterwakilan 

perempuan yang mampu bersaing dalam berpolitik. 
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